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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris pengaruh 

free cash flow, leverage, kualitas auditor dan kepemilikan manajerial terhadap 

manajamen laba. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian ini adalah 10  

perusahaan yang bergerak dibidang industri otomotif dan komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dalam penelitian selama tahun 2012-2015 yang memenuhi 

kriteria-kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian. Sedangkan unit 

analisisnya adalah laporan tahunan (Annual Report) yang dilakukan perusahaan 

sampel. 

Dari hasil analisis data dengan  menggunakan EViews 6, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Berdasarkan nilai R square sebesar 0.674474. Angka tersebut memiliki arti 

bahwa sebesar 67.45% praktik Manajemen Laba dijelaskan oleh variabel free 

cash flow, leverage, kualitas auditor dan kepemilikan manajerial. Sedangkan 

sisanya yaitu 32.55% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak teramati 

dalam penelitian ini. 

2. Nilai signifikansi uji F sebesar 0.000997. Nilai yang lebih kecil dari pada 5% 

menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah layak dan dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 
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3. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah free cash flow berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar -1.460250 > -2.030 dan 

probabilitas sebesar 0.1562. Nilai signifikansi  lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang digunakan (0.1562 > 0,05), sehingga pada pengujian 

hipotesis pertama Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa free cash 

flow tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini 

dikarenakan perusahaan dengan arus kas bebas yang tinggi tidak menjamin 

bahwa tidak akan melakukan manajemen laba, terdapat variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang lebih berperan dalam 

mempengaruhi  dan  mengendalikan  manajemen laba. 

4. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar -5.763287  <  -2.030 dan 

probabilitas sebesar 0.0000. Nilai signifikansi  lebih rendah dari tingkat 

signifikansi yang digunakan (0.0000 < 0,05), sehingga pada pengujian 

hipotesis kedua Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage 

berpengaruh  negatif terhadap manajemen laba. Hal ini mengartikan bahwa 

leverage dapat mempengaruhi tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan, jika leverage tinggi maka manajemen laba menurun begitupun 

sebaliknya.  
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5. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah kualitas auditor berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba. Hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar -0.377892 > -2.030 

dan probabilitas sebesar 0.7086. Nilai signifikansi  lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang digunakan (0.7086 > 0,05),  sehingga pada pengujian 

hipotesis ketiga Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas 

auditor tidak berpengaruh  signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini 

dikarenakan pengauditan itu sendiri tidak dimaksudkan untuk mendeteksi 

manajemen laba, akan tetapi untuk meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangan dan karena adanya hubungan saling ketergantungan anatara 

manajemen dan KAP sehingga proses pengawasan KAP menjadi tidak 

maksimal. 

6. Berdasarkan pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah untuk 

menguji apakah kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar 

0.206626 < 2.030 dan probabilitas sebesar 0.8379. Nilai signifikansi  lebih 

besar dari tingkat signifikansi yang digunakan (0.8379 > 0,05),  sehingga 

pada pengujian hipotesis keempat Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh  signifikan terhadap 

manajemen laba. Hal ini dikarenakan kepemilikan saham  manajerial  yang  

tinggi  tidak  dapat menjamin bahwa manajer tidak akan melakukan praktik  

manajemen  laba. Hal  ini  terjadi  diduga karena  perusahaan  belum  benar-
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benar menegakkan good corporate governance dan terdapat variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang lebih berperan dalam 

mempengaruhi  dan  mengendalikan  manajemen laba. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil  penelitian  yang  peneliti  lakukan,  masih  terdapat 

keterbatasan sehingga masih banyak yang perlu diperbaiki dan diperhatikan lagi , 

Adapun saran yang dapat diberikan setelah mengetahui hasil penelitian ini adalah : 

1. Free cash flow, leverage, kualitas auditor dan kepemilikan manajerial 

diharapkan dapat menjadi tolak ukur untuk mendeteksi manajemen laba di 

perusahaan, agar para investor dan kreditur tidak hanya terfokus pada 

informasi laba karena adanya komponen akrual yang dapat diatur dengan 

menggunakan pertimbangan manajer  untuk kepentingan pribadi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  sebaiknya  dapat  memperluas  lagi  objek 

penelitian  dan  menambah  periode  penelitiannya  agar  dapat  keberagaman 

hasil dan dapat memperoleh hasil yang lebih akurat. 

6.3 Implikasi Manajerial dan Keterbatasan Penelitian 

6.3.1 Implikasi Manajerial  

Implikasi dari hasil penelitian untuk penelitian mendatang adalah bahwa 

manajemen laba dapat dilakukan untuk meneliti secara lebih jauh mengenai 

motivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba tersebut. Salah satunya 

adalah berkaitan dengan upaya manajemen untuk mendapatkan bonus kinerja. 

Untuk itu faktor motivasi manajemen nampaknya dapat menjadi pertimbangan 
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untuk menjadi variabel penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi manajemen 

laba. Serta, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada para 

pemegang saham tentang bagaimana kecenderungan perilaku manajer yang 

melakukan manajemen laba. 

6.3.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu : 

1. Peneliti hanya meneliti sebagian dari variabel-variabel yang mempengaruhi 

manajemen  laba, yaitu free cash flow, leverage, kualitas auditor dan 

kepemilikan manajerial, sehingga agar lebih membuktikan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi manajemen laba dapat digunakan variabel-variabel lain 

terkait dengan manejemen laba.  

2. Penelitian ini hanya  melakukan  penelitian  pada  perusahaan  industri 

otomotif  dan  komponen,  sebaiknya  peneliti  selanjutnya  melakukan 

penelitian di objek yang berbeda sehingga terdapat keberagaman hasil. 

 


